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PENDAHULUAN

IImu kimia adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains yang
mempelajari tentang alam sekitar yang tergabung dari hasil kegiatan manusia berupa
gagasan, konsep, dan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman melalui kegiatan proses
alamiah serta sangat besar peranannya dalam kehidupan (Elvandari & Supardi, 2016).

Karakteristik ilmu kimia merupakan ilmu pengetahuan alam yang memerlukan contoh
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konkrit yang terdapat di lingkungan sekitar dan metode ilmiah yang memiliki rangkaian
proses ilmiah demi memperoleh konsep, hukum, aturan dan prinsip ilmiah. Pembelajaran
kimia di sekolah bukan berarti tanpa kendala, masih banyak siswa yang merasa kesulitan
dalam pemecahan masalah, kesulitan mengaitkan antara konsep kimia dan teori-teori dengan
benar. Masih banyak siswa yang terjebak dengan rumus tanpa memahami konsepnya. Hal
tersebut mengakibatkan hasil belajar kimia masih rendah (Suswati, 2021).

Kendala dalam pembelajaran kimia juga terjadi di SMAN 2 Halmahera Selatan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia, diperoleh informasi bahwa
pada saat menerima materi pembelajaran khususnya kimia, hanya sebagian kecil siswa yang
dapat memahami pembelajaran dengan baik. Penerapan metode ceramah dalam
pembelajaran belum mampu meningkatkan penguasaan materi oleh siswa. Rendahnya
penguasaan pada materi kimia karena belum menguasai konsep dengan baik, sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal kimia. Selain itu paradigma berpikir
siswa tentang ilmu kimia yang dianggap sulit menjadi pemicu siswa kurang termotivasi
dalam belajar.

Salah satu materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa SMAN 2 Halmahera Selatan
adalah sistem koloid. Hal tersebut terbukti dari rendahnya nilai siswa untuk materi koloid.
Materi koloid merupakan salah satu materi kimia yang memuat konsep-konsep yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Ayu et al., 2013). Isi yang terkandung di
dalamnya membutuhkan pemahaman tentang koloid, suspensi, larutan sejati, sifat koloid dan
cara pembuatannya. Materi-materi tersebut harus diajarkan dengan baik agar siswa mengerti
dan menguasai konsep dasar yang akan terus dipergunakan hingga tingkat selanjutnya. Siswa
akan mengalami kesulitan dalam mengikuti materi selanjutnya jika materi dasarnya belum
dikuasai.

Upaya dalam mengubah hasil pembelajaran menjadi lebih baik maka perlu adanya suatu
kreativitas guru untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang dapat
diterapkan adalah model Problem Based Learning (PBL) yang berorientasi HOTS, dengan model
pembelajaran ini mampu menekankan kepada proses keterlibatan siswa agar siswa secara
penuh dapat menemukan solusi dari materi yang dipelajari dan menghubungkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Janah, 2018). Model pembelajaran PBL dapat membantu guru
menciptakan lingkungan pembelajaran, dimana proses pembelajaran diawali dengan masalah
penting dan relevan bagi siswa, dan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar
yang lebih (Suswati, 2021).

Agar siswa lebih terlatih kemampuan berpikirnya maka masalah yang diberikan ke siswa
harus masalah yang mampu memberdayakan kemampuan berpikir siswa khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). High Order Thinking Skills merupakan
kemampuan berpikir siswa untuk dapat mengelola pengetahuan serta ide-ide dengan

menggunakan cara tertentu untuk membawa wawasan dan makna baru kepada siswa. HOTS
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melibatkan berpikir kritis dan kreatif sehingga dapat menghasilkan ide-ide yang bermakna
(Suherman et al., 2020).

Penerapan model PBL untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebelumnya sudah
dilakukan beberapa penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Shella (2019) tentang Model
PBL untuk meningkatkan High Order Thinking Skills sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh
(Farhan & Arisona, 2022) menunjukkan bahwa model PBL berorientasi HOTS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII C SMPN 2 Ponorogo secara signifikan dengan
menetapkan ranah kognitif C4 (menganalisis) sebagai kemampuan HOTS yang diamati.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berusaha menyelesaikan masalah dalam proses
pembelajaran kimia khususnya untuk materi koloid dengan melakukan penelitian yang
terkait dengan pembelajaran kimia yang berbasis Problem Based Learning (PBL) berorientasi
HOTS untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui berapa besar pengaruh model PBL berorientasi HOTS terhadap hasil belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Halmahera Selatan pada materi koloid.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA SMA Negeri 2 Halmahera Selatan yang
berlokasi di desa Guruapin kecamatan Kayoa. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester
genap tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
penelitian yaitu one grup pretest-postest design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPA yang terdiri dari dua kelas secara berurutan yaitu 44 siswa. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas XI IPA 1 Yang terdiri dari 22 siswa, dengan menggunakan teknik sampling
purposive (Sugiyono, 2014: 85). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa,
sementara variabel bebas adalah model pembelajaran PBL berorientasi HOTS.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik tes. Tes yang digunakan
yaitu teknik tes berbentuk essay sebanyak 10 butir soal. Soal-soal tersebut merupakan soal
yang telah divalidasi oleh ahli/pakar. Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara
deskriptif dan inferensial untuk menguji hipotesis. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan SPSS for Windows versi 22.0. Uji hipotesis dengan analisis Uji T-Paired Sample.
Syarat pengujiannya jika tniung > ture maka HO ditolak Ha diterima dan nilai signifikan < 0,05

maka HO ditolak Ha diterima. (Priyatno, 2009). Kriteria pengujian yaitu:

HO : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berorientasi HOTS terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Halmahera Selatan pada ranah kognitif

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berorientasi HOTS terhadap hasil belajar
siswa kelas XI [IPA SMA Negeri 2 Halmahera Selatan pada ranah kognitif

Setelah uji hipotesis kemudian dilanjutkan dengan menggunakan analisis skor gain untuk

menghitung besar pengaruh model pembelajaran PBL berorientasi HOTS terhadap hasil
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belajar siswa. Perhitungan menggunakan skor gain dengan menggunakan persamaan

(Limatahu et al., 2017):

Hasil postes - hasil pretes

Nilai Gain = X 100%

Hasil postes
Kriteria untuk tingkat perolehan skor gain adalah sebagai berikut:
a. Apabila skor gain > 0,70 interpretasi tinggi
b. Apabila skor gain 0,30-0,70 interpretasi sedang
c. Apabila skor gain < 0,30 interpretasi rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan untuk mengukur pengetahuan awal siswa pada hasil belajar kognitif siswa
dilakukan dengan memberikan pretest sedangkan postest dilakukan untuk mengetahui
perkembangan pengetahuan kognitif siswa setelah dilakukannya pembelajaran dengan
menggunakan model PBL berorientasi HOTS. Data analisis deskriptif tes pada ranah kognitif
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan nilai pretest dan postest ranah kognitif

Kelas Eksperimen

No Keterangan
Pretest Postest
1 Jumlah siswa 22 22
2 Nilai Minimum 0 10
3 Nilai Maksimum 7.1 37.1
4  Rata-Rata 5.58 24.5

Hasil pretest dan postest berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata postest lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest. Setelah dilakukan analisis deskriptif, data
selanjutnya diuji normalitas untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh terdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan program SPSS 22.0 yaitu one-sample
kolmogorov-smirnov test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 sehingga data

tersebut terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas Hasil belajar

One Klomogorov Test

Statistik Df Sig
Data Pretest 0.132 22 0.200
Data Postest 0.147 22 0.200

Uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis menggunakan program SPSS 22.0 for Windows dengan uji paired samples T-test. Hasil

pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 3.
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Tabel 3. Uji Hipotesis Paired samples T-test

Data Hasil Analisis
thitung 1 4,48 8
ttabel 1 720
Df 21
Sig 0.000
A 0.05

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai gain yang diperoleh dari hasil belajar siswa
yaitu 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh model PBL yang berorientasi HOTS terhadap
hasil belajar siswa, memiliki interpretasi nilai gain sedang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL berorientasi HOTS berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Model PBL merupakan pembelajaran konstruktivisme yang
menuntut siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Pembelajaran kimia dengan PBL
berorientasi HOTS dapat membantu siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah. Model PBL
merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dan inovasi yang digerakkan oleh
guru dan mendukung, dimana siswa memiliki kesempatan untuk belajar mandiri
menggunakan pemikiran mereka. Pembelajaran kimia dengan PBL berorientasi HOTS diawali
dengan penyajian masalah yang kemudian dipecahkan sendiri oleh siswa. Masalah yang
disajikan ke siswa merupakan masalah yang dapat melatih siswa untuk berpikir HOTS
sehingga proses pembelajaran tersebut memberikan pengalaman autentik yang mendorong
siswa untuk belajar aktif, mengkonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks
belajar di sekolah dan belajar di kehidupan nyata secara alamiah. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian (Antara, 2022) bahwa penggunaan model PBL dapat digunakan

untuk meningkatkan hasil belajar kimia.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berorientasi HOTS terhadap hasil belajar
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Halmahera Selatan pada materi koloid yang ditunjukan
pada nilai thitung (14.488) > twbel (1.720) dan nilai signifikan 0.00 < 0.05. Sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima.

2. Besar pengaruh model pembelajaran PBL berorientasi HOTS dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Halmahera Selatan pada materi koloid dengan

nilai gain sebesar 0.3 dengan kategori sedang.
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